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BUPATI SAROLANGUN

m

PERATURAN BUPATI SAROLANGUN
NOMOR 0F TAHUN 2011

TENTANG

KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI (HET)
FUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN
KABUPATEN SAROLANGUN TAHUN ANGGARAN 2611

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI SAROLANGUN,

Memmbang : a.  bahwa berdasarkan Peraturan Gubernur Jambi Nomor 14 Tahun 2011
tentang Kebutuhan dan Harga Eceran Tertinggi (HET) Pupuk Bersubsidi
untuk Sektor Pertanian Tahun Anggaran 2011 perlu ditindaklanjuti
pengaturannya ditingkat Kabupaten;

b.  bahwa berdusarkan pertimbangan schagaimana dimaksud dalam huruf a
diatas, perlu menetapkan Peraturan Bupati Sarolangun.

-
=

Mengingat Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1992 tentang Sistem Budidaya Tanaman
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1992 Nomor 46, Tambahban

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3478);

4. Undang-Undang Nomor 7 Tabun 1996 tentang Pangan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1996 Nomor 99, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3656);

3. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 42, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3821);

4. Undang-Undang Nomor 54 Tahun 1999 tentang Pembentukan Kabupaten
Sarolangun, Kabupaten Tebo, Kabupaten Muaro Jambi dan Kabupaten
Tanjung Jabung Timur (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999
Nomor 182, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3903)
sebagaimana telah divbah dengan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2000
tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 54 Tahun 1999 tentang
Pembentukan Kabupaten Sarolangun, Kabupaten Tebo, Kabupaten Muaro
Jambi dan Kabupaten Tanjung Jabung Timur (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2000 Nomor 81, Tambahan Lembaran Negara Republik

4 Indonesia Nomor 3969);

3. Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2003 tentang Badan Usaha Milik Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 70, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4297):



Memperhatikan :
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Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2004 temtang Pembentukan Peraturan
Perundang-undangan (Lentbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 53, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 43 89).

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2004 tentang Perkebunan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 85, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4411 ):

Undang-Undang MNomor 32 Tahun 2004 tentang  Pemerintah  Daerah
(Lembaran Megara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437) schagaimana telah
beberapa kali diubah, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun
2008 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun
2004 tentang Pemerintahan Dacrah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4844);

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan
muumarhtﬂlemmanﬁmhunDMﬂhﬂmhamﬂcgm
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambehan |embaran MNegara
Republik Indonesia 4438);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2001 tentang Pupuk Budidaya
Tanaman (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2001 Nomor 14,
Tambahan Lemburan Negara Republik Indonesia Nomor 4079);

Peraturan Pemerintah Momor 68 Tahun 2002 tentang Ketahanan Pangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 142, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 42354);

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan
Pemerintahan  Antara Pemenintah, Pemerintah Daersh  Provinsi  dan
Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4737);

Peraturan Daerah Kabupaten Sarolangun Nomor 03 Tahun 2008 tentang
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah Kabupaten Sarolangun
(Lembaran Dacrah Kabupaten Sarolangun Tahun 2008 Nomor 03)
sebagaimana telah diubak dengan Peraturan Dacrah Kabupaten Sarolangun
Nomor 07 Tahun 2009 tentang Perubahan Atas Persturan Daerah
Kabupaten Sarolangun Nomeor 03 Tahun 2008 tentang Susunan Organisasi
dan laia Kerja Dinas Daerah Kabupaten Sarolangun (Lembaran Dacrah
Kabupaten Sarolangun Tahun 2009 Nomor 07):

Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 07/M-DAG/PER/2/2009 tentang
Perubahan Atas Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor
IZM-DAG/PER/6/2008  tentang Pengadaan dan  Penyaluran  Pupuk
Bersubsidi untuk Sekior Pertanian.

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 06/Permentan/SR.130/2/2011 tentang
Kebutuhan dan Harga Eceran (HET) Pupuk Bersubsidi untuk Sekior
Pertanian Tahun Anggaran 2011;

Peraturan Gubernur Jambi Nomor 14 Tahun 2011 tentang Kebutuhan dan
Harga Eceran Tertinggi (HET) Pupuk Bersubsidi uniuk Sckior Pertanian
Tahun 2011;



MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN BUPATI SAROLANGUN TENTANG KEBUTUHAN DAN

HARGA ECERAN TERTINGGE (HET) PUPUK BERSUBSEM UNTUK
SEKTOR PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2011,

BABI
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengan :

Pupuk adalah bahan kimia atau organisme yang berperan dalam penyediaan unsur hara bagi
keperluan (anaman secara langsung atau Gdsk langsung.

Pupuk an-organik adalah pupuk hasil proses rekayasa secara kimia, fisika dan atan biclogi.
dan merupakan hasil industri atau pabrik pembuat pupuk.

. Pupuk organik adalah pupuk vang sehagian besar atan seluruhnya terdiri dari bahan organik

yang berasal dan lanaman atau hewan vang melalui proses rekayasa, dalam bentuk padat
atau cair yang digunakan untuk mensuplai bahan organik, memperbaiki sifat fisik, kimia dan
biologi tanah.

Pemupukan bermbang dalam pemberian pupuk bagi twnaman scsuai dengan status hara
tanah dan kebutuhsn tanaman untuk mencapa produktivitas vang optimal dan berkelanjutan.
Pupuk bersubsidi adalah pupuk vang pengadaan dan penvalurannva ditstaniagakan dengan
Harga Eceran Tertinggy (HET) vang ditetapkan di penyalur resmi di Lini TV,

Harga Eceran Tertinggi (HET) adalah harga pupuk bersubsidi di limi IV (di kios penyalur
pupuk di tingkat desa’kecamatan) vang dibeli oleh petanikelompok tani yvang ditetapkan
aleh Menteri Perlanian,

Harga Pokok Penjualan (HPP) adalah strukiur biaya pengadaan dan penvaluran pupuk
bersubsidi oleh PT. Popuk Sriwijaya (Persero) dengan komponen biaya sebagaimana
ditetapkan oleh Menteri Pertanian.

Subsidi pupuk adalah selisih antara HPP dikurangi HET dikalikan Volume Penyaluran

Sektor pertanian adalah sektor yang berkaitan dengan budidayva tanaman pangan,
hortikultura, perkebunan, hijauan pakan ternak dan budidaya ikan atau udang.

. Petani adalah perorangan warga negara Indonesia vang mengusahakan budidaya tanaman

pangan atau hortikuliurs dengan luasan tertenio.

. Pekebun adalah perorangan warga negara Indonesia vang mengusahakan budidaya tanaman

perkebunan dengan luasan tertentu.

. Peternak adalah perorangan warga negara Indonesia yang mengusahakan budidaya tenaman

hijauan pakan temak dengan luasan tenentu,

. Pembudidava ikan staun wdang adalah perorangan warga negara Indonesia yang

mengusahakan lahan milik sendiri atau bukan, untuk budidays than dan atau udang vang
tidak memuiliki izin usaha.

- Produsen adalah Produsen Pupuk yaitu PT. Pupuk Sriwijava (Persero) beseria anak

perusahasnnya yang terdin dan PT, Pupuk Sriwijaya Palembang, PT. Petro Kimia Gresik,
PT. Pupuk Kalimantan Timur. PT. Pupuk Kujang, dan PT. Pupuk Iskandar Muda vang
memproduksi pupuk an-organik vaitu Pupuk Urea, SP-36, ZA, NPK, dan pupuk organik di
dalam negeri.
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15. PT. Pupuk Sriwijaya (Persero) adalah Perusahaan Induk dari PT, Pupuk Sriwijaya
Palembang, PT. Petro Kimia Gresik, PT, Pupuk Kalimantan Timur, PT. Pupuk Kujang, dan
PT. Pupuk Iskandar Muda.

16, Penyalur Lini 11T adalah Distributor sesuni ketentuan Peraturan Menteri Perdagangan Nomor
07M-DAG/PER/2/2009 tentang Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor
Pertanian.

17, Penyalur Lini IV adalah Pengecer Resmi sesuai ketentuan Peraturan Menteri Perdagangan
Nomor 07/M-DAG/PER/2/2009 tentang Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi Untuk
Sektor Pertaman.

18. Kelompok tani adalah kumpulan petani yang mempunyai kesamaan Kepenfingan dalam
memanfaatkan sumberdaya pertanian untuk bekerja sama meningkatkan produktivitas
usahatani dan kesejahternan anggotanys dalam mengusahakan lahan usshatami secara
bersama pada satu hamparan atau kawasan, yang dikukuhkan oleh Bupati/Walikota atau
pejabat yang ditunjuk.

19, Rencana  Definitif Kcbutuhan Kelompok tani (RDKK) adalah perhitungan rencana
kebutuhan pupuk bersubsidi yang disusun kelompok tani berdasarkan luasan areal usahatani
yang diusahakan petani, pekebun, peternak, dan pembudidaya ikan dan atap udang, anggota
kelompok tani dengan rekomendasi pemupukan berimbang spesifik fokasi.

20, Komisi Pengawas Pupuk dan Pestisida (KPP) adalah wadah koordinasi instansi terkait dalam
pengawasan pupuk dan pestisida yang di bentuk Gubemur untuk tingkat Provinsi dan oleh
Bupati / Walikota untuk tingkat Kabupaten/Kota.

BAB I
PERUNTUKAN PUPUK BERSUBSIIM
Paszal 2

Pupuk bersubsidi diperuntukan bagi petani, pekebun, peternak, yang mengusahakan lahan
seluas-luasnya 2 {dua) hektar setiap musim tanam perkeluarga petani kecuali pembudidaya
ikan atau udang seluas 1 (satu) hektar dalam wilayah Kabupaten Sarolangun.

Pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) tidak diperuntukan bagi perusahaan
tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, peternakan atau perusahaan perikanan budidaya.

BAB I11
ALOKAS]I PUPUK BERSUBSID
Pasal 3

Alokasi pupuk bersubsidi dihitung sesuai dengan anjuran pemupukan berimbang spesifik
lokasi dengan mempertimbangkan usaha kebutuhan vang dianjurkan olch Pemerintah Daerah
Kabupaten Sarolangun serta alokasi anggaran subsidi pupuk tahun 2011,

Alokasi pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dirinci lebih lanjut melalui
Keputusan Bupati Sarolangun menurut Kecamatan, yang jenis dan jumlah serta scharan
bulanannya seperti tercantum pada Lampiran [, II, [T, IV, V, VI, dan VII.

Alokasi pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dirinei febih lanjut menurut
kecamatan, jenis, jumlah dan sebaran bulanan yang disahkan dengan Keputusan Bupati
Sarolangun.

Alokasi pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksudkan pada ayat (3) agar memperhatikan usulan
vang diajukan oleh petani, pekebun, peternak dan pembudidaya kana tau udang berdasarkan
Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok Tani (RDKK) yang disetujui oleh petugas teknis,
penyuluh atau Kepala Cabang Dinas (KCD) setempat.

Dinas yang membidangi tanaman pangan, hortikultura, petemakan, perkebunan dan
pembudidaya ikan dan atau udang setempat wajib melaksanakan pembinaan kepada kelompok
tani unfuk menyusun RDKK sesuai luas areal usahatani dan/atan kemampuan penyerapan
pupuk ditingkat petam di wilayahnya,
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Pasal 4

Kekurangan Alokasi kebutuban pupuk bersubsidi di wilayah Kabupaten Sarolangun,
schagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (2), dapat dipenuhi melalui realokasi antar wilayah,
waktu dan sub sektor.

Realokasi antar Kabupaten dalam wilayah Provinsi ditetapkan lebih lanjut oleh Gubernur.

Realokasi antar Kecamatan dalam wilayah Kabupaten Sarolangun ditetapkan lebih lanjut oleh
Bupati Sarolangun.

Realokasi sehagaimana dimaksud pada ayat (3), dapat dilaksanakan terlebih dzhulu atas dasar
rekomendasi Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Sarclangun.

Apabila alokasi pupuk bersubsidi pada bulan berjalan lernyata tidak mencukupi, maka
produsen dapat menyalurkan alokasi pupuk bersubsidi di wilayah bersanghutan dari sisa
alokasi bulan-bulan sebelumnya dan atau dari alokasi bulan berikutnya sepanjang tidak
melampaui alokasi 1 (satu) tahun.

BAB 1V
PENYALURAN PUPUK BERSUBSIDM
Fasal 5

Pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksudkan pada Pasal 2 ayal (1) terdiri atas pupuk an-
organik dan pupuk organik yang diproduksi dan/atau diadakan oleh Produsen.

Produsen sebagaimana dimaksud pada ayat (1) untuk wilayah Kabupaten Sarclangun adalah
PT. Pupuk Sriwijaya.

Pasal 6

Pelaksanaan pengadaan dan penyaluran pupuk bersubsidi sampai ke penyalur Lim 1V
dilakukan sesuai dengan ketentuan Peraturan Menteri Perdagangan tentang Pengadaan dan
Penyaluran Pupuk Bersubsidi untuk sektor Pertanian yang berlaku.

Penyaluran pupuk bersubsidi untuk sektor Pertanian di penyalur Lini [V ke petani atan
kelompok tani diatur sebagai berikut ©

a  Penyaluran pupuk bersubsidi ditingkat penyalur Lini [V berdasarkan RDEK sesai
dengan wilayah tanppung jawabnya;

bh. Penyaluran pupuk sebagaimana dimaksud pada huruf a mempertimbangkan jumlah
pupuk bersubsidi vang telah ditetapkan dalam Peraturan Menteri Pertanian yang
dijabarkan dalam Peraturan Gubernur dan Peraturan Bupati.

Unituk I!-L'Elani:ima.n penyaluran pupuk bersubsidi di Lini 1V ke petani atau kelompok tani
sebagaimana dimaksud pada avat (2}, Pemerintah Daerah Provinsi dan Pemerintah Kabupalen
Sarolangun melakukan pendataan RDKK di wilayahnya, sebagai dasar pertimbangan dalam
mengalokasikan pupuk bersubsidi sesuai alokasi sehagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat
(2).

Upﬁmali;asi pemanfaatan pupuk bersubsidi ditingkat petani/kelompok tani dilakukan melalui
pendampingan penerapan pemupukan berimbang spesifik lokasi oleh Penyuluh,

Pengawasan penyaluran pupuk bersubsidi di penyalur Lini IV ke petani dilakukan oleh

petugas pengawas yang ditunjuk sebagai satu kesatuan dari Komisi Pengawas Pupuk dan
Pestisida (KP3) Kabupaten Sarolangun.



Pasal 7

hemasan pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksudkan pada Pasal § ayat (1) harus diberi label
tambahan berwarna merah, mudah dibaca dan tidak mudah hilang/terhapus yang bertuliskan:
“Pupuk Bersubsidi Pemerintah™
Barang dalam Pengawasan

Pasal §

(1) Produsen sehagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (2), distributor dan penvalur di Lini TV
wajib menjamin ketersediaan pupuk bersubsidi saat dibutuhkan petani. pekebun, peternak,
dan pembudidaya iken atau udang diwilayah tanggung jawsbnya sesuai slokasi yang telah
ditetapkan.

(2)  Untuk menjamin ketersediaan pupuk schagaimana dimaksudkan pada ayat (1) dapat
berkoordinasi dengan Dinas Pertanian setempat untuk penyerapan pupuk bersubsidi sesuai
alokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4.

Pasal 9

(1) Penyalur Lini IV yang ditunjuk harus menjual pupuk bersubsidi scsuai Harga Eceran
Tertinggi (HET),

(2) Harga Eceran Tertinggi (HET) Pupuk Bersubsidi sehagaimana dimaksud pada avat (1)
ditetapkan sehagai berikut ;

a. Pupuk Urea = Rp. 1.600,- per kg
b.  Pupuk SP-36 = Rp. 2.000.- per kg
c.  Pupuk ZA = Rp. 1.400.- per kg

. Pupuk NPK = Rp. 2.300.- per ke
e.  Pupuk Organik =Rp. 700,- per kg

(3} Harga Eceran Tertinggi (HET) pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) berlaku
untuk pembelian oleh petani, pekebun, peternsk, dan pembudidaya ikan ataw udang di
Penyalur Lini I'V secara tunai dalam kemasan sebagai berikut ;

a.  Pupuk Urca = 50 kg
b.  Pupuk SP-36 =50 kg
c.  Pupuk ZA = 50 kg;
d.  Pupuk NPE = 50 kg atau 20 kg;
¢.  Pupuk Organik =40 kg atau 20 kg;
BAB YV
PENGAWASAN DAN PELAPORAN
Pasal 10

Frodusen berkewajiban melakukan pemantuan dan pengawasan terhadap penyediaan dan penvaluran

pupuk bersubsidi dari Lini | sampai Lini 1V sehagaimana diatur dalam Peraturan Menteri

:r;:lagangan tentang Pengadaan dan Penvaluran Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian vang
rlaku.
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(1} Komisi Pengawas Pupuk dan Pestisida Kabupaten Sarolangun wajib melakukan pemantauan
dan pengawasan terhadap penyaluran, penggunaan dan harga pupuk bersubsidi.
(2) Komisi Pengawas Pupuk dan Pestisida Kabupaten Sarolangun dalam melaksanakan tugasnya

dibantu olech Tenaga Harian Lepas (THL) dan Tenaga Bantu Pengendab Organisme
Penggangen Tumbuhan, Pengamat Hama dan Penyakit (POPT-PHP).

(1} Komisi Pengawas Pupuk dan Pestisida Kabupaten Sarolangun wajib menyampaikan laporan
pemantauan dan pengawasan terhadap pupuk bersubsidi kepada Bupati Sarolangun.

(2) Bupati menyampaikan laporan hasil pemantauan dan pengawasan pupuk bersubsidi kepada

Ciubermur.

KETENTUAN PENUTUP

Ketentuan pelaksanaan dan hal-hal teknis yang belum diatur dalam peraturan ini, ditetapkan lebih

lanjut oleh Kepala DNinas Pertanian Kabupaten Sarolangun.

Peraturan Bupati ini mulai berlaku sejak tanggal | Januari 2011.

Agar setiap orang vang mengetahuinys, memerintahkan pengundangan Peraturan Bupati ini dengan

penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Sarolangun.
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Diundangkan di Sarolangun
pada tanggal 6 Febtuom 2011

SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN SAROLANGUN,

Ditetapkan di Sarolangun
pada tanggal & Febrooa” 2011

IBU’FA.TI SAROLANGIUN,

e
H. CEK ENDRA

BERITA ITAERAH KABUPATEN SAROLANGUN TAHUN 2011 NOMOR



LAMPIRAN | PERATURAN BUPAT| SAROLANGUN

NOMOR

TANGGAL /& Februon

o

TAHUN 2011
2011

TENTANG KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI (HET)

PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN TA, 2011

KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI TAHUN 2011
SEKTOR PERTANIAN MENURUT KECAMATAN

= =t = = ﬁEE._J 4-3”_
No. Kecamatan Urea SP-36 ZA NPK Organik
S
1. PELAWAN 400,00 5,01 51,04 185,25 56,11
2. SINGKUT 438, 84 115,39 53,91 181,01 60,49
3 FALIH 400,00 g7 44 49,26 178,31 80,71
4, MANDIANGIN 518,70 106,20 50,2 177,46 50,55
L AlR HITAM 482 32 98,35 48 07 172,06 56 47
& SAROLANGUN 500,00 101,25 5127 18217 68,68
T LIMLUN 400,00 871 48,03 181,81 57.58
B. CERMIN NAN GEDANG 624,77 111,31 48 45 176,75 &840
4. BaTANG ASAI B53,91 105,23 51,88 176,15 &0.87
10 BATHIN W aTE 22 85,39 49 88 183,21 57T
e = L
JUMLAH 4.994 76 1.021.68 503,20 1 .__ﬂm_ 27 587, mn
= =
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LAMPIRAN Il PERATURAN BUPATI SAROLANGUN

NOMOR oF
TANGGAL

& Pebruen

TAHUN 2011
2011

TENTANG KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI (HET)
PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN TA. 2011

KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI TAHUN 2011

MENURUT SUB SEKTOR

| I HAfPiprs ©

..._M__..I_.._.,.,_mn__v _mb_._m& wobt N P Lol i il

e {Dietam Tan
Sub Sektor Urea SP-36 24 MFK Organik
=m T,
Tanaman Pangan 3.295,07 511,80 114 35 1,007,85 178,58
Hortikultura 81.070 10,08 35,81 78,72 27,00
Perkebunan Rakyat 1.458 58 400,00 352,32 To7,80 368,56
Petarmakan 0,00 0,00 0,00 0,00 0.00
Perikanan Budidaya 150,00 100.00 0,00 0,000 23,00
s e T s p— =
JUMLAH 4,994 72 ._ 1.027,68 503,48 1.785,.27 59T 54
S
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LAMPIRAN Il FERATURAN BUPATI SAROLANGUN
NOMOR TAHUN 2011
TANGGAL 2011
TENTANG KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI (HET)
PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN TA. 2011

KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI TAHUN 2011
SUB SEKTOR TANAMAN PANGAN MENURUT KECAMATAN

et e —— i \Dalam Ton)
Mo. ul Kecamatan Urza SP-36 s NPK Organik
S o —— - = i
a PELAWARN 245 81 45,82 064 106,35 1515
2. | siNGKUT 300,00 52,72 11,92 101,89 18,80
3. |PAUH 250,28 501,90 11,87 69,52 16,95 [
4. | MANDIANGIN 330,38 54,12 12,24 97,49 20,29
5 | AIR HITAM 328,77 51,51 11,48 100,71 17,42
6. | SAROLANGUN 326,84 51,89 13,02 103,86 22,35
7. | LIMUN 246,43 47,38 10,57 100,32 16,40
8. | CERMIN NAN GEDANG 423,80 53,25 11,18 59,39 16,57
6. | BATANG ASAI 430,47 61,17 12,83 100,50 21,40
10, | BATHIN Vill 411,48 41,74 8,82 97,52 13,35
- JUMLAR 329507 511,60 * 1435 | 1.007.95 17868 |
1 BUPATI NGUN,
| B,
. Dhrgite | W4 .._:..._..EE H. CEK ENDRA
N7 Mpcanpisiableiiond NI ipkfiazs dsue e




RENCANA KEBUTUHAN PUPUK UREA BERSUBSIDI TAHUN 2011
SUB SEKTOR TANAMAN PANGAN KABUPATEN SARDLANGUN

| MIALT PERETVIPAN B1D LT

Lampiran [II-1
=
Kabutuhan Bulan (Ton)
Mo =
Kacumaian _u_.._lEr Jan Feb E 3 Apr Mel Juni .Em! H.m:ﬂ Sapl mx_. Fn_____ [les
1. | PELAWAN 245 81 . 9,43 13.02 16,12 18,50 20,18 19,27 23,00 18,85 13,48 12,73 2208 —
2, | SINGHUT 300,00 - 20563 19,21 25N 29 46 2T 30,29 33,65 28,14 26 45 2183 2215
3, | PauH 250,29 - 48 59 11,84 16.33 21,78 268 50 23,50 24 53 21,08 17 67 15,60 2250
4, | MANDIAMGIM 330,38 - 5202 24,00 ET.1 28.48 A7 31,25 3278 28,03 28,45 23,84 2225
5. AR HITAM 329,77 - 54,02 21,40 25,11 3547 M 3,25 33,40 2878 22 14 s 22.02
6. | SAROLANGUN 326,84 55,78 18,98 28,33 32,24 3204 .02 30,54 27,18 25,11 21,14 23683 |
7. | LIMUN 245 473 - 45,00 13,98 14,08 21,44 25,15 22,24 25,33 20,80 15,41 15,78 2213
B. | CERMIN MAN GEDAMG 423 B0 - &4.00 29.93 33,08 40 46 41,14 41,73 4328 a8 82 36,44 3278 22 08
9. BATAMNG ASAI 430,47 - 85,04 3302 39,13 38,50 38,18 39,27 41,458 38,18 28,25 32.05 24.38
10, | BATHIM VI 411 4B - G264 24,51 30,11 36,78 3947 39,26 42 81 38,24 3445 32,82 21.54
JUMLAH 3.2956,07 0,00 _—. 548,10 | 299,94 | 253,50 | 303,10 | 320,20 | 309,08 | 331,00 | 289,20 2E2.B3 | 23343 | 2241
—=2isE s o




RENCANA KEBUTUHAN PUPUK SP-36 BERSUBSIDI TAHUN 2011
SUB SEKTOR TANAMAN PANGAN KABUPATEN SAROLANGUN

i ....“.L...

| PERATIIAN oD a1y |

Lampiran Hll-2
- — -

N Kecamatan muwﬁc_._”ﬂ - .I‘..Ln.._.ul. i = &._”._H_.__m: A._._u,,.__.w_m_ = = - — =1
1. | PELAWAN 48,82 101 | 141 | 108 | 488 | 1000 | 845 | 678 | 75 | 347 | 184 | 202 | 2%
2 SINGELUT B2 T2 1,01 2,54 2,28 514 895 943 .50 4,06 275 2.7 Im.._m. 369
3. | PaUH 60,80 1.01 0,65 1,29 4 66 10,27 9,88 7.24 3,18 34T 347 2,87 33
4 | MANDHANGIN B4 12 2m 0,80 245 5,14 10,95 872 6,43 3,36 387 2.82 34 3,78
5. AlR HITAM 5%.51 1.03 1.65 3,30 516 857 9,64 7.24 482 3,43 1,86 2,26 1,55
6. | SAROLANGUN 51,893 1.58 1,10 23 6,18 8,85 8,30 G861 3.8 4,00 228 2,81 255
7 LIBLM 47.38 0.30 1.58 1,15 4 69 4,05 8945 T.00 3,74 3.48 1,65 2,10 315
8. | CERMIN NAN GEDANG 63,25 2.03 2,38 1,68 5,58 405 8,61 728 3,78 3,53 1.72 310 260
2. | BATAMEG ASAI 61,17 200 1,88 ! & 148 1148 828 701 3.86 478 283 3,33 4,30
10, | BATHIM VI 41,74 0.02 0,38 089 4,52 &50 8,83 6,73 2,56 23 1,58 2,08 2,03
JUMLAH u.__.‘...MM_- .-..HH.E 14,16 ﬂl._u___nn mu._...__a_lq 88,86 93,43 q._m_.ﬂ- 38,88 35,52 hﬂm_um 28,35 28,88




RENCANA KEBEUTUHAN PUPUK ZA BERSUBSIDI TAHUN 2011
SUB SEKTOR TANAMAN PANGAN KABUPATEN SARODLANGUN

Lampiran 1113
—— e
= Kecamatan §W=|Ha Jan Fab Mar Agr Mei .__.ﬂ__._E " __,_.nH__ | Agus | _Sep | Okt May Des
1. |PELAWAN 9,64 0,23 o2 0,85 1,04 1.43 1,24 1,02 1,28 0,60 0,47 067 0,69
2. | SINGKUT 11,92 0.51 0,52 1,04 1,32 1,66 1,66 1,17 1,30 0,53 0,80 0,81 0,90
3. | PAUH 11,67 0.46 0,58 0,98 127 1,48 162 1,15 1.40 0,54 0,57 0,75 0,86
4. | MANDIANGIN 12,24 0.42 0,64 1,23 1,22 1.85 1,84 1,18 1,38 0,58 0,62 077 0,92
5. | AIR HITAM 11,48 0.42 0,56 0,85 122 1,52 1,63 1,20 1.3 0,58 0,57 0,72 0,23
6. | SAROLANGUN 13,02 0,70 0,70 1,02 1,30 1,73 1,96 1,18 1,43 0,58 0,69 0,75 0,58
¥ | LIMLIN 10,57 0,20 041 0,85 1.20 1,51 1,54 1,08 1.24 0,55 0,48 062 0,81
8 | CERMIN NAN GEDANG 1118 0,26 043 0,88 1.23 1.657 1,66 1,25 1,31 0,56 0,57 0,65 0,82
8 | BATANG ASAl 12,83 0,64 0,65 1,00 141 1,83 163 1.52 1,33 0,59 0.42 0,82 099 |
10. | BATHIN VINI 9,82 0,18 0,33 0.79 1.10 0,93 2,34 0,87 1,19 0,50 0.32 0,54 0,65
- -
JUMLAH 114,38 4,00 5,04 8,67 1232 | 1622 | 81 | 1,70 | 1317 5,56 5,32 7.00 8,55
— i




RENCANA KEBUTUHAN PUPUK NPK BERSUBSIDI TAHUN 2011
SUB SEKTOR TANAMAN PANGAN KABUPATEN SAROLANGUN

{ MIRL] PERMUHAN HUE

Lampiran -4
i i — —= —

o e Bulan {Ten) —

. Kecamatan Pupuk Jan Eab Mar Apr __d._u_ Jun Jul Agus Sep Jkt zﬂ.....l.l.m.ﬁl
1. | PELAWAN 106,35 563 | 480 | 503 | 1450 | 1530 | 1027 | 8668 | 669 | 838 | 944 | 7TES | 968
2 | smaKkuT 101,88 5,01 470 | 511 | 13980 | 1451 | 1058 | 808 587 | 838 | 841 | 916 | §18
3. |PAUH 99,92 580 | 430 | 653 | 1450 | 1560 | 888 | BOB | 620 | 663 | B4 | 875 | 7O
4. | MANDIANGIN o740 510 | 342 | 426 | 1413 | 1580 | 888 | 759 | 599 | 678 | a1 | 914 | 749
5 | AIR HITAM 100,71 570 | 420 | 473 | 1460 | 1610 | 10398 | B28 | 589 | 828 | @3 | 7B | 749
6 | SARDLANGUN 103,86 560 | 490 | 513 | 1400 | 1430 | 989 | 788 | 620 | B40 | 981 | 825 | 840
7. | LiMUN 100,32 6,02 440 563 | 1453 | 1434 | 1063 | 838 588 | B8.83 8.66 7B 7,24
& | CERMIN NAN GEDANG 99,29 690 | 500 | 445 | 1420 | 1480 | 888 | T8 | 600 | 728 | 841 | 845 | 715
8 |BATANG ASA 100,50 540 | 480 | 650 | 1420 | 1490 | 991 | 798 | 610 | 771 | 884 | 855 | Bf2
10, | BATHIN VIH 87,52 5,74 380 | 453 | 1370 | 1501 | ese | 828 | 839 | 678 g0 | 795 7,39

s -
JUMLAH 1.007,95 5600 | 4s32 | asou | w27 | 14926 [ w019 | er2t | eiae | 1625 | os | ket | rew
et




RENCANA KEBUTUHAN PUPUK ORGANIK BERSUBSIDI TAHUN 2011

SUB SEKTOR TANAMAN PANGAN KABUPATEN SAROLANGUN

Lampiran I8-5

o iz Kebutuhan Bulan (Ton) - = _
Puouk ._E Feb e Apr Mei Jum .— Jud _Agus Sep _n__mu Moy Des
1. | PELAWAN 15,15 180 | 185 | 110 | 15 | 1558 | 140 | 140 | 150 | 185 | oso | oso
2, | SINGKUT 18,80 220 | 170 | 180 | 180 | 170 | 180 | 180 | 190 | 170 | 130 | 130
3, |PAUH 16.95 206 | 156 | 135 | 175 | 15 | 1856 | 185 | 175 | 185 | 108 | 105
4, | MANDLAMNGIN 20.23 £.28 1,70 1,70 2,10 1,70 2,00 2,00 210 1,70 1,50 1,50

5 |AIRHITAM 17.42 204 | 160 | 134 | 174 | 180 | 184 | 186 | 174 | 160 | w1e | 134 |
6. |SAROLANGUN 22,35 250 | 185 | 180 | 230 | 185 | 220 | 220 | 2% | 85 | 170 | 170
7. | LIMUN 16,40 1,95 1.50 1,26 1,65 1,80 1,58 1,56 1,85 1,50 1.06 1,26
& | CERMIN NAK GEDANG 16,57 221 1,50 1,21 1.61 1,50 1.51 1.51 1,61 1,50 1.0 1,40
8. |BATANG ASAI 21,40 : 285 | 170 | 175 | 245 | 170 | 208 | 208 | 215 | 170 | 165 | 175
10, | BATHIN VI 13,35 : 180 | 135 | o®0 | 130 | 135 | 120 | 120 | 130 | 135 | o8 | oso
JUMLAH 174,68 0,00 21,68 16,00 14,00 18,00 16,00 17,00 17,00 18,00 16,00 12,00 12,99
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LAMPIRAN IV PERATURAN BUPATI SAROLANGUN
NOMOR TAHUN 2011
TANGGAL 2011
TENTANG KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI (HET)
PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN TA. 2011

KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI TAHUN 2011
SUB SEKTOR HORTIKULTURA MENURUT KECAMATAN

= ™ ST marman e == III”IFEE
_-Iz_u_.l Kecamatan Urea SP-36 ZA NPK Organik
i
1, FPELAWAN 17,65 2,04 4 B4 11,32 282
2. SINGKUT 8,26 0,72 3,14 £62 2,70
3 PAUH 341 1,20 3,88 ¥.84 2,70
4 MANDIANGIN 5,40 0,35 2,74 BT 2,58
B AlR HITAM 2,15 38 2,78 552 2,58
G SAROLANGLUN 16,33 168 4,44 10,56 2,82
7. LIMUN 5,56 0,84 3,45 829 270
B. CERMIN NAN GEDANG 7,63 0,80 3,14 B 54 2,70
- § BATANG ASAI 1147 0,88 409 782 2,70
10. BATHIN VI 14,61 1,32 4738 & 54 270
JUMLAH l...ll_l 81,07 10,08 36,81 78,72 27,00
——— s vs < = =
T'T- TG —— TrEy Tt BUPATI GUN,
DRLAS TGS Poprsmirand = 10 WU oM
v I re: = —
H. CEK ENDRA

BT, S Ay

—rmaa

NIF_ 95y 0 et NP 4y, (5407 4




RENCANA KEBUTUHAN PUPUK UREA BERSUBESIDI TAHUN 2011
SUB SEKTOR HORTIKULTURA KABUPATEN SARDLANGUN

[MINLT AINUT PERATURAY E__.: _

Lamgiran V-1
—

e ) ey an [ Fen T war [ fec [ We S T T B -
1 |PELAVVAN 17,65 - - 1,43 2.24 224 214 1,70 228 2.24 1,23 1,00 1,10
2, |SEGHKUT B.26 0.82 0.88 0.6a 0,88 1.00 0,93 0.68 0,64 0,61 0,71
) ‘1}_.._.._ 341 : 017 0,34 0,34 0,34 1.35 0,33 034 0,04 0,04 0,14
4 |MANDIANGIN 3,40 0,30 0,14 0,14 0,14 0,60 0,13 0,14 0,54 054 0,54
5  |AIR HITAM 315 - . 0,20 0,14 0.14 014 0,80 0,13 0,14 0.59 048 0,58
B |SARDLANGUN 18.33 - - 1,08 1,80 1,89 1,56 2,50 213 1,88 1.20 1,00 1,10
T. —_._..__.._z 5.56 - 0,52 0,54 084 0,84 0.7% 083 054 0,34 0,34 044
B |CERMIN MAN GEDANG 7.58 042 0,58 058 0,88 0.75 0,53 088 1,03 1,00 1,10
g |BATAMG ASAl 1117 0,57 1,14 1,14 1,14 1,55 1,43 1,14 1,00 1,00 1,08
10, |BATHIM W1 14,81 - - 1,12 1.88 168 147 1,85 1,83 168 1,08 1,00 1,10
JUMLAH 81,07 000 | 000 6,50 u.ﬂl__.. 9,80 8,12 12,75 10,40 9,80 7,80 7,00 8,00




RENCANA KEBUTUHAN SP-36 BERSUBSIDI TAHUN 2011
SUE SEKTOR HORTIKULTURA KABUPATEN SAROLANGUN

—— -
ke 1
21T DERRTUADN B w10

Lampiran V-2
— -

1. |PELAWAN 2.04 017 0,17 0,17 0,17 017 0,17 0.17 0,17 0.17 0,17 0,17 b,17
2 |SINGKUT 0.72 0,08 0.08 0,06 0.06 0.08 0,08 0,08 006 0,08 0.06 0,06 0,06
3 |PAUH 1,20 .10 0,10 0,10 0,10 0,10 0,10 0.10 0,10 0,10 0.10 0,10 9,10
4. [MaNDIANGIN 0,36 0.03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,08 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03
5 [AIR HITAM 0.36 0.03 0,03 0,03 0.08 0,03 0,03 0,03 0.03 0,03 0,03 0.03 0.03
8 |SAROLANGUN 188 0.4 0,14 0,14 0,14 0,14 0,14 0,14 0,14 0,14 0,14 0,14 0.14
7 [Lmun 0,84 0.07 0,07 0,07 0,07 0,07 0.07 0,07 0.07 0,07 0,07 0,07 0,07
& |CERMIN NAN GEDANG 0.60 0.05 0,05 0,05 0,08 0,08 0.05 0,05 0,05 0,05 0,06 0,05 0,05
9. |BATANG ASAI 0,96 0.08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0.08 0,08 0,08 0,08
10, [BATHIN VIl 142 0.1 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 011 0,11 014 0.11 0,11 0,11

JUMLAH 10,08 0,24 0,84 0,84 0,84 0,84 0,84 0,84 0,84 0,84 0,84 0,84 0,84




RENCANA KEBUTUHAN PUPUK ZA BERSUBSIDI TAHUN 2011
5UB SEKTOR HORTIKULTURA KABUPATEN SAROLANGUN

Lampiran V-3
Kabutuhan ~Buian [Ton)

Na. Kecamatan Pupuk an e Mar or Mal .__EI Jul Agus Sep | OM Now Des |
1 |PELAWAM 484 0.80 0,34 0,11 0,54 0,87 0,64 0,24 0,14 0,23 024 0,13 9,14
2 |SENGHUT 3,14 020 0,34 0,11 0,64 037 0,64 0,09 018 0,08 0,08 0,18 0,18
3 |PAUH 3,00 0.50 0,44 0,26 0,84 067 0,84 0.08 018 0,08 0,08 0,18 0,18
4 |MANDIANGIN 274 0.10 0,39 0,08 0,84 0,27 0,64 0,14 0,04 0,18 0,14 0,08 0,04
& AR HITAM 2,78 0,10 0,34 0,08 0,64 0,27 0,64 018 0.04 0,18 0,18 0,08 0,04
B |SAROLANGUN 4,44 0.70 0,34 0,11 0,54 0,87 064 0,24 0.14 0.23 0,24 0,13 0,14
7. |umun 3,49 0,20 0,34 0.16 0,84 0.37 0,84 018 018 0,18 0,19 0,98 0,18
8 |CERMIN MAN GEDANG 3,14 D20 044 0,06 024 052 0,64 0,08 0,09 .08 008 0,98 o.09
g |BATAMG ASAI 4,08 0,50 0,64 026 0,24 087 0,64 0,09 .18 0.08 0.c8 0,08 2,18
10 |BATHIN VI 4.38 0,60 0.64 0.26 0,64 0,77 0,64 0,08 0.18 0.08 0,08 0,18 0.18

JUMLAH 36,81 3,50 4,28 143 B.43 5,79 8,43 1,43 1,43 1,43 1,43 1,43 4.____ul._




RENCANA KEEUTUHAN NPK BERSUBSIDI TAHUN 2011
SUB SEKTOR HORTIKULTURA KABUPATEN SAROLANGUN

LN PERATURAY BUPLTT

Lempiran M
Kebutunan Bulan (To) =

50 AARATE Pupuk Tan Feo | War Apt Mo ] dun | M| Ags | Bep Ot Wiow Dos |
i |PELAAN 11,32 154 | o028 | 19 | 208 | 28 | 188 | 0w | 0w | o7 | 017 | ow | o
2 |siNGKUT 5,82 ova | 002 | oss | 111 161 | oes | oor | oor | oor | o007 | oor | oor
3 [PAUH T84 124 | opa | 138 | 126 | 18 | 148 | ooe | ooe | ooe | ooe | ove | o008
4 |MANDIANGIN 657 ose | o023 | sp8 | 188 | 121 108 | oor | oor | oor | oor | eor | oo7
5 AR HITAM 552 ose | 013 | 103 | o7 26 | 0 | oor | oor | oor | oor | oo | oor
B |SAROLANGUN 1056 204 | o7 | 168 | 1% | 248 | 108 | o016 | ow | 0w | o | o0 | o1
7. |LmuN 529 124 | 118 | 208 | 104 146 | o7a | ooe | ooe | ooe | ope | ooe | oum
8. |CERMIN MAN GEDANG 554 124 | 048 | 128 | ©vee | 13 | o7 | ooe | ooe | oee | ooe | ooe | o008
3 |BATANG ASA 7.82 154 | o018 | 108 | ose | 23 | ose | o012 | 012 | o012 | oz | o | o2
10, |BATHIN VI 964 134 | om | e | 1% | 288 | 108 | o014 | o014 | 014 | 014 | 014 | 014
JUMLAH 78,72 1273 | 407 | 1413 217 | 188 | 107 | 7 | 107 | 07 | 107 | a7 | 407




RENCANA KEBUTUHAN ORGANIK BERSUBSIDI TAHUN 2011
SUR SEKTOR HORTIKULTURA KABUPATEN SARDLANGUN

Lamgiran V-5
N Fabatuhan %
0. KRN Pupuk Jan Fab Mar Apr E Jn | _Ju Agus Sep On ov Des
1 |peLavisn 282 oza | o024 | o2e | 024 024 | 024 o4 | 024 024 | o024 | o024 | 024
2 |smekut 2,70 023 | 023 o2 | 023 | oz | o023 | o2 | oz | o | 02 gz3 | 023
3. [PAUM 270 o3 | o2 | oz | o a2s | o023 | om | oz 623 | 023 g23 | @23
4 [MANDIANGIN 258 022 0,22 0,22 022 022 0.22 0,22 022 0,22 0,22 0.2 0.z2
s AR HITAM 2,68 oas | oze | o2 | 022 022 | oz | oz | o022 | o2 | o022 oz2 | o022
8 |SAROLANGUN 282 osa | oz24 | o024 | o026 | o2 | o024 | 020 | 024 | 04 | 02 p24 | 024
7. |LMuN 2,70 023 0.23 0.23 0,23 o232 | 023 o2s | o023 023 | 023 0.23 0.23
5 |CERMIN MAN GEDANG 2,70 023 | bz | oz | oz | oz | o2 | o2 | o2 | 02 | 023 023 | oo
g |BATANG ASAI 2.70 gss | oz | oz | o2 023 | o023 | oz | o2 | o2 | o nzs | 022
v, |BATHIN VI 2,70 025 | 023 | oz | o2 | o028 | o2s | o028 | o2 | o023 | 02 023 | 023
JUMLAH 77,00 2e | 225 | 2 | 228 | aas | 226 | 228 | 226 | 22 225 | 228 | 25




e

[ MUNUT PERATURAN BUPLT) |

LAMPIRAN ¥ PERATURAN BUPATI SAROLANGUN
NOMOR TAHUN 2011
TANGGAL 2011
TENTANG KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGG! (HET)

PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN TA. 2011

KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI TAHUN 2011
SUB SEXKTOR PERKEBUNAN MENURUT KECAMATAN

o " {Calarm Ton)
No. Kecamatan Urea SP-36 ZA NFK Organik
= - = = s T <t Lem T — . o
1. PELAWAN 121.34 35.To 36,78 GY 68 35,48
2. SINGEUT 113,88 &0 42 3B.BS 73,50 35,16
3, PaUH 132,10 36,06 23,70 7155 38,48
4 | MANDIANGIN 170,62 41,35 6,22 73,40 a5.11
5. | AIR HITAM 135,10 arn 34,80 BS5 82 37,80
6 | SAROLANGUN 135,82 35,78 33,81 By, 15 39 .41
7. LIKALIN 1331 39,18 23,87 73,30 a8 48
8 | CERMIN NAN GEDANG 178,22 48,18 34,15 70,82 ar a8
1] BATANG ASA| 187 .67 333 34,87 67,83 34 54
100 | BATHIN VI 135,62 42 TH 38,77 78,05 3T.87
= L et = = |L
JUMLAH 1.458,58 400,00 .ﬁ 382,32 707,60 368,88
B e S S e ol - s i
BUPATI LN,
[FECAH DITLi 7l & 3
DAL T e PERTRr HULLM =
TG SE—— ) — H. CEK ENDRA
" “ m “ T
lo. stugotose | HERBFSH M
i apmenty taghes b A P oL
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RENCANA KEBUTUHAN PUPUK UREA BERSUBSIDI TAHUN 2011
SUB SEKTOR PERKEBUNAN KABUPATEN SAROLANGUN

Lampiran -1
Kebutuhan Bulan mﬂu_.__
Kecarmalan =T

Pupuk Jdan Fab Mar Agr Mei Jun Jul Agus Sep Okt Hov Des

PELAYYAM 121,34 8,32 1027 T80 BB0 08 10,44 935 10,48 12,28 0,70 14 44 828
SINGEUT 113,84 443 7.25 £70 833 B.41 B dd T.25 5,30 B,58 12 85 15,59 15,36
PALIH 13210 152 BAaT 11,36 5 &7 881 4 G 14,28 11,61 883 16,70 17 84 17,08
MANDIANGIN 170,53 18,22 15,17 14,06 13,22 12.81 12.44 12,25 11,63 8,78 14,05 19,84 20,43
AIR HITAM 138,10 1052 11.57 10,86 13,52 10,21 g.17 11,78 448 11,13 8BS 12,38 15,88
SARDLANGUN 138,83 11,42 1027 12,56 16817 10,87 11,14 B.50 12.73 1283 12,05 10,68 10,38
LIBALIM 13331 10,32 a17 11,66 817 10,18 13,38 10.75 11,33 10,83 7o5 16,58 i2.18
CERMIN MaN GEDAMG 17822 1552 14,77 14,76 1727 14.21 1438 7.26 10,38 12,93 15,86 19,48 2208
BATANG ASAI 187.87 18,32 18,57 18,96 12,22 1711 1544 13,50 14,53 16,03 14,85 20,84 1728
BATHIM Will 13583 11,32 13,67 10,86 =y 1,61 10,04 860 10,53 11,83 10,20 13789 14,28
JUMLAH 1.458,58 110,00 118,24 118,45 118,67 111,08 110,456 _‘.. 100,47 111,88 118,77 Lﬁ 124,33 181,12 154,07




RENCANA KEEUTUHAN PUPUK SP-36 BERSUBSIDI TAHUN 2011
SUR SEKTOR PERKEBUNAN KABUPATEN SAROLANGUN

—

ATHE

1 Ay

NG

H ._..r__n.__..h Hiipg 1

Lampiran W2
Hahutuhan = |m_.___h_.._ {Tanj

No Kacaltvatan Pupuk Jan Feb Rhar Apr __- el Jun Ll Agus Sep Okt Now Des -
i PELAWAN A5, TE 330 3,04 5580 2 .56 366 218 2,08 2,08 236 2p8 2.80 3,44
2 | SINGKUT 50,42 7,05 1.04 3,50 3,81 1,58 3,7 3,58 3,35 .08 521 4,24 6.18
s | paum 26,06 3,30 2,36 1,80 3,08 221 296 3,10 283 T27 3,81 0,48 289
5| AR HITAM a1 280 328 281 1,56 4,47 0,60 4, B0 40 5,48 am 248 0,56
B m}mﬂ;ﬂacﬂﬁ .Wm.ﬁm H.rmw H.E. G.E Mua m.ﬂ_h L..E W_._qm Maﬂm u_ﬁ .M..'.F J_E m_mm
= | Linum 30,16 1,80 4,11 3,53 471 3.5 4,26 5,30 3,20 0,36 281 2,14 3,34
B CERMIN NAN GEDANG 4818 255 354 450 B, o6 & 62 5,74 4,55 4 20 267 2.1 168 2,74
8. |BATANG ASAI 33,37 370 3.29 540 4.48 0,81 1,78 158 410 3,36 028 2,89 1.4
10 | BRATHIN VI 42 TH & 45 214 T 48 3,98 363 0,58 5,30 2,20 365 381 1,79 334
JUMLAH 400,04 36,33 30,13 a5,m 36,93 35,56 29,29 ar.ng 35,09 aT.90 M2 2T 28 27,87

-




RENCANA KEBUTUHAN PUPUK ZA BERSUBSIDI TAHUN 2011
SUB SEKTOR PERKEBUNAN KABUPATEN SAROLANGLUN

Lampiran ¥-3
S

No Kecamatan xmh_._._ﬁ.”_ﬂ! g Fab ar Ap ] Wa Jun r ﬂi...____u_ Agus _ngl Okt Nov Des
P P, 36,78 100 320 2,54 3,53 305 2.27 2.43 2,24 3,83 3,80 323 3,15
2 | siNGKUT 38,85 324 300 3,53 4,18 2,56 212 237 228 4,08 437 3,43 3,48
5 | paun 33.70 3,19 264 2.48 293 2,26 205 248 2.41 348 4,10 273 295
4 | MANDIANGIN 15,22 3,56 275 1,44 2,30 248 3,31 2,57 2452 4,18 3,80 2,80 3,41
5 | ARHITAM 34,80 3,18 3,08 2,38 343 2,18 210 2,32 226 3,58 375 313 313
6 | SAROLANGUN 3381 253 208 253 3,88 1,48 1,84 2,58 1,96 3,73 384 3,43 2,85
7. | LMUN 397 2,40 280 1,44 453 263 2,95 2.43 223 2,08 3,80 3,03 275
8 | CERMIN NAN GEDANG M,16 348 2,50 2.48 243 2,08 221 2.53 an 383 3,00 3|2 2.80
U | BATANG ASAI 34,97 303 3,80 1,94 241 3,45 2,05 2.27 2,19 3.39 370 347 3.45
10, | BATHIN VIl 38,77 349 345 174 2,83 227 251 2.43 2,14 3,58 3,64 3.33 3,85

TUHLAN 352,32 31,43 | 3000 | 2300 | 3254 2566 | 2349 24,41 22,25 7.3 28,19 3220 E,EIH_




RENCANA KEBUTUHAN PUPUK NPK BERSUBSIDI TAHUN 2011
SUB SEKTOR PERKEBUNAN KABUPATEN SAROLANGUN

LIVINU T PERATHREN BUD ) |

Lampiran W4
Kebutuhan Bulen (Ton]

Mo Kecamatan Pupuk Jan | _Feb Mar Apt Mai Jun | Jul _Agus Sep Okt Newv Des __
1 PELANAN &7.58 470 &T0 7.35 708 360 2,35 £,80 528 778 5,30 745 2,55
5 | PauH 71,56 4,30 548 788 T02 858 4,93 5,08 580 805 B9 TED 316
5 | AR HITAM 85 62 485 4728 B1s ETH .50 5,80 5,15 5,15 8,18 580 B.35 0, B&
B | SAROLANGUN §7,75 308 475 5,45 B.20 485 8,25 5.70 5.40 7.88 5,75 B.85 083
T _r_.;cz 7330 .“_..M_w m..nﬁ ﬂ.m.m. .____ﬂm .m.ﬂm. m..m_..—w .W.m.m. ...m.mﬂ- ﬂ..a W.E ﬂ.m._u H._..._m
B | CERMIN MAN GEDANG 70,82 550 | 822 5 80 6,14 6,68 5.3 645 650 7.35 570 708 %10
10, | BATHIN VI TE.08 750 & 65 7.68 T.85 540 6,70 5,08 682 B.50 5,00 7.80 1,28

has -

TUMLAH 707,80 55,87 60,36 8,61 .86 48,24 59,73 55,45 87,27 77,39 59,64 71,60 " 20,68

- |




(SoNLT PERATURAN BUPLTI|

RENCANA KEBUTUHAN PUPUK ORGANIK BERSUBSIDI TAHUN 2011
sUB SEKTOR PERKEBUNAN KABUPATEN SARCLANGLUN

Lampiran Y-8
_.I Kehiybdnan nmliﬁll_-.“. et

Kocametan Puuit Jan Feb Mar | Apr Mt Jun Jul Agus Sep | Ou Nov Des
PELAWAN 35,48 3,54 289 2.74 3,54 3,08 280 2,88 288 258 1.72 285 3,41
SINGKUT 35,18 274 318 283 3,74 325 3,08 3.06 3.08 3,08 1,08 2,18 2.83
PALH 30,48 3,85 3p3 3,58 3,84 3,80 373 3,69 3,69 3,71 1,97 1,70 2,81
MANDLANGIN a5 354 3,11 288 3,54 318 3.0 260 280 288 142 1,65 383
AJR HITAM 37.80 5,34 369 3,43 3,34 3,78 3,56 355 3,56 1,56 1,20 1,83 2,88
SAROLANGUN 3m41 405 3.53 3,28 4,04 3,60 343 340 341 341 202 243 2,61
LIMUN 36,45 3,85 3,48 3,23 3.83 355 3,38 3,37 3,37 3,37 0,85 1,20 288
CERMIN NAN GEDANG a7 55 344 358 3 344 385 345 3,45 345 3,45 1,52 1.85 254
BATANG ASA| 34,54 284 33 3.08 2.84 538 3.21 318 320 3,240 1,10 2,29 2m
BATHIN VIl aT.an 2,80 350 527 2,78 3,57 3,40 334 338 3.39 1,82 1,75 280
JUMLAH 368,84 2503 | 3420 | 31,71 | 3534 | 3480 | 3314 | 3298 33,00 33,02 L__ 14,00 20,00 30,00




—————— e

__...,..:..__.__ DERATIIRAN WP -

. ——————— T

RENCANA KEBUTUHAN PUPUK UREA BERSUBSIDI TAHUN 2011
SUB SEKTOR PERIKANAN BUDIDAYA KABUPATEN SAROLANGUN

Lampirari VIl-1

Kecamiim xmwﬁﬂ 3 4 Jan Feb Mar AgI el ,m,.h._mp Ea.__.__ TE“ Sep Okt__| Mov | Des ﬁ
PELAWAN 18,40 5 - - 1,18 2,04 1.5 1,54 2,04 Z44 1.54 1.54 1.5
SINGRKUT 16,70 - - - 144 217 167 1,67 217 2,57 167 1,67 187

PALIH 14,20 2 - - 0,84 1,82 1,42 1,42 1,82 232 1,42 1,42 1.42 l
MANDIANGIN 14,20 - . . 0.96 1,93 1,43 1,43 1,93 233 1,43 1,43 143
AIR HITAM 14,30 - - - 0,95 1,83 1,43 1,43 1,93 233 1,43 1,43 1,43

SARCLANGUN 17,00 - - . 1,60 2,20 1,70 1,70 2.20 2, 1,70 1,70 1,70 _
LIsAUN 14,70 . . . 1,04 1.87 147 1,47 1,97 2,37 1,47 147 147
CERMIN NAN GEDANG 14,20 - = - 0,94 182 1,42 1,42 1,82 2,32 1.42 1.42 1.42
BATANG ASAl 14,70 g - . 1.04 1.97 147 1,47 1.97 237 147 1,47 1,47
BATHIM VI 14,50 - - - 1,00 1,95 1,45 1.45 1,05 235 1,45 1,45 1,45

JUMLAH 150,00 0,00 ._ 0,00 0,00 J 11,00 20,00 15.00 15,00 20,00 24,00 15.00 15,00 15,00 |




’ . I-
! :._,.‘___..ﬁ PERATIRAN BHIDETY
RENCANA KEBUTUHAN PUPUK SP-36 BERSUBSIDI TAHUN 2011
SUB SEKTOR PERIKANAN BUDIDAYA KABUPATEN SAROLANGUN
Lampiran Wil-2
_ - Kebutuhan Bulan (o)
at

e | AeEmEsen Pupuk an Feb | Mar Apt el Jun Jul Ag= | sep | DK Nov_ | Des

1 | PELAWAN 10,36 - - - 0,54 0,04 1,44 1,04 1,64 0,04 1.64 0.54 0,84

2 | SINGKUT 11,53 - - . 1,07 1,07 157 1.17 177 1,07 1,77 1.07 087

3 | PALM 9,28 - - - 0,62 0,a2 1,32 0,92 1,52 0,82 1,52 082 0,72

4. | MANDIANGIN 5,37 - - - 0,83 (3,83 1,33 0,83 1,53 0,83 1,53 0,83 0,73

5 | AIR HITAM 9.ar 5 - p 0,83 0,83 1,33 0.93 1,53 0,82 1,53 0,83 0,73

8 | SARCLANGUN 11,80 - - 5 1,10 110 1,60 1,20 1,80 1,10 1,80 1,10 1,00

7. | LmUN 874 : - 0.87 0,87 137 0,87 1,67 087 1,57 0,87 0,77

8 | CERMIN NAN GEDANG 9,28 > : 0,82 0,82 1,32 0,92 1,52 0&2 1,52 0,82 0,72

o | BATANG ASAI 873 e 2 0,87 087 137 0a7 157 0,87 1,67 0,87 0,77

_
10, | BATHIN VI 9,55 - 0,85 0,85 1,35 0,95 1,55 085 1,55 085 0,75
T
JUMLAH A. 100,00 0,00 000 | 000 8,00 2,00 14,00 10,00 16,00 ©,00 16,00 0,00 _. 8,00 __




RENCANA KEBUTUHAN PUPUK CRGANIK BERSUBSIDI TAHUN 2041
5UB SEKTOR PERIKANAN BUDIDAYA KABUPATEN SAROLANGUN

fs AT _..+._.:H_u.nﬂ Wi ....':_

Lampiran VII-3
Kebuiuhan Bulan [ Tan
Ma Kecamatan _u_...-_..EI Jan Eeb ?-mq| Apr il Jurn Ju ____Em. e h_ Ot Mov Ces E
& besimike 268 ) . 2 0,24 0,24 0,24 0.24 0,24 0,34 0,24 0,44 0,44
2 | BIMGEUT 383 . - - 0.ar Q.37 037 037 037 047 0,37 057 T |
3 | PAUK 1,58 . - - 012 0,12 042 2,12 0,12 0,22 0,12 0,32 0,32
4. _ MaMCHAMGIN 1,87 - - - 0,13 013 013 03 0,13 0,23 0,13 .33 033 |
6. f .b_._-_..—.—. I_._u__u.?ﬂ .__mﬂ. - - - _Hunu.u ﬂ.AW D-ﬂm H_.._...W Hm.__m _UMW ._“__.AN ﬁ_.mu .33
6 | BARCLAMGLIMN 410 - - - 0,40 0,40 0,40 040 0,40 0,50 Q.40 0,60 0,50
T | LiMu 203 - - - Q17 07 a7 07 017 027 017 a.ar 0,37
& | R R 158 ) - ; 0,12 042 0,42 012 0,12 0,22 0,12 0,32 0,32
9 | BATAMG ASA! 203 . ; g 047 017 o7 0,17 017 027 oy 0,37 037
10 | BATHIN VI 1.85 - " s 015 .15 015 0,15 015 025 215 0,35 0,35
= |
JUMLAH 23.00 0.00 0,00 0,00 2,00 2.00 2,00 2,00 2,00 =00 2,00 4,001 4,00
2




| MYLT PERATUREN Dp 3

LAMPIRAN VI PERATURAN BUPATI SAROLANGUN
NOMOR TAHUN 2011
TANGGAL 201
TENTANG KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI (HET)
PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN TA. 2011

KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI TAHUN 2011
SUB SEKTOR PETERNAKAN MENURUT KECAMATAN

=
o

Sy— — it - - —p—_ EHI

Kecamatan Uraa EP-36 Zh Crganik

©om s koW R

=)

PELAWAN - . .
SINGKUT . - , :
PALIH . . ’ 3
MANDIANGIN o . 5 :
AR HITAM ‘ : - )
SAROLANGUN 5 ’ : :
LIMUN . . - :
CERMIN NAN GEDANG i : : )
BATANG ASAl . - .
BATHIN VIl ; .

JUMLAH 0,00

H. CEK ENDRA




LAMPIRAN Vil PERATURAN BUPAT| SAROLANGUN

NOMOR TAHUN 2011
TANGGAL 201

TENTANG KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGG! (HET)
PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN TA, 2011

KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI TAHUN 2014
SUB SEKTOR PERIKANAN BUDIDAYA MENURUT KECAMATAN

TEey ey i [Dalar Ten)
No. Kecamatan |_| Urea SP-38 zh NPK Organik
— Aaar —— |
1, | PELAWAN 18.40 10,38 : 3 285
2. | SINGKUT 16.70 11,53 . : 383
3, | PAUH 14 20 B.28 s ; 1,58
4. | MANDIANGIN 14,30 8,37 ; : 167
5. | AIR HITAM 14,30 8,37 ~ : 1 &7
6 | SAROLANGUN 17,00 11,80 : : 41
7. |LIMUN 14,70 8,73 = - 203
B | CERMIN NAN GEDANG 14,20 9,28 = ; 158
B | BATANG ASAI 14,70 8,73 . . 203
10, | BATHIN VI 14,50 9,55 : i 1,85
JUMLAH 150,00 100,00 0,00 0,00 23,00
TELAH DITEI ™! HERENARZI A BUPAT UN,
OMAS/INS AR Mettanne (1555 HOELA, | N
T6L N h

——

| :_..i._:___m _ HET s b il | H. CEK ENDRA

I e wblon | O A2, g el




